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16. LAMPIRAN 

Lamapiran 1 Dokumentasi pelatihan penggunaan sistem 
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Lampiran 2 Surat Pernyataan Pakar
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 Panduan Fitur Utama Sistem 

Sistem pakar penentuan faktor pemicu penyakit mata ini merupakan 

sebuah aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang dirancang untuk membantu 

pengguna dalam mengidentifikasi kemungkinan penyakit mata yang dialami 

berdasarkan gejala yang dirasakan. Sistem ini bekerja dengan dua pendekatan 

utama yaitu metode Backward Chaining untuk melakukan penelusuran dari gejala 

ke kemungkinan penyakit dan faktor pemicu, serta metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk melakukan perangkingan terhadap faktor-faktor pemicu 

yang paling berpengaruh. Dengan antarmuka yang sederhana dan mudah 

digunakan, sistem ini ditujukan untuk memberikan informasi awal yang 

bermanfaat kepada pengguna dalam memahami kondisi kesehatan matanya secara 

mandiri, sebelum melakukan pemeriksaan lanjutan ke tenaga medis profesional. 

Sistem pakar penentuan faktor pemicu penyakit mata ini dirancang dengan 

alur yang sederhana dan sistematis agar mudah digunakan oleh siapa saja. Berikut 

adalah tahapan penggunaan sistem secara lengkap: 

1. Langkah 1 Pemilihan jenis penyakit mata  

 

Gambar 9 Tampilan pemilihan penyakit dari sistem 
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Penggunaan sistem pakar dimulai dengan langkah awal berupa pemilihan 

jenis penyakit mata yang dialami atau diduga dialami oleh pengguna. Pada tahap 

ini, sistem menampilkan daftar lengkap yang terdiri atas 25 jenis penyakit mata. 

 

Gambar 10 Tampilan daftar penyakit yang dapat dipilih oleh pengguna 

Pengguna diminta untuk memilih satu jenis penyakit mata yang paling 

relevan dengan keluhan yang dirasakan. Pemilihan ini menjadi titik awal sistem 

dalam mengarahkan proses analisis.  

 

Gambar 11 Tampilan Penyakit telah dipilih 
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Setelah penyakit mata dipilih, lalu klik lanjutkan maka sistem secara otomatis 

akan memuat daftar gejala yang relevan dengan penyakit tersebut berdasarkan 

basis pengetahuan yang telah dibangun sebelumnya. 

 

2. Langkah 2 Memilih gejala yang dirasakan 

 

Gambar 12 Tampilan Daftar Gejala yang berkaitan dengan penyakit yang dipilih 

 

Daftar gejala ini disusun berdasarkan basis pengetahuan yang dikembangkan 

bersama pakar mata, sehingga hanya menampilkan gejala-gejala yang benar-benar 

memiliki relevansi dan keterkaitan kuat dengan penyakit tersebut. Setiap gejala 

ditampilkan dalam bentuk daftar pilihan (checkbox), sehingga pengguna dapat 

dengan mudah mencentang gejala yang sedang atau pernah dialami. 
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Gambar 13 Tampilan Gejala telah dipilih 

 

Setelah gejala dipilih, lalu klik submit gejala maka akan menampilkan gejala 

lain yang mungkin dialami dan sistem juga dapat memungkinkan pengguna 

manambahkan gejala baru yang nantianya akan menjadi basis data yang baru. 

Apabila dirasa tidak ada gejala tambahan yang dialam dapat diabaikan dan pilih 

submit gejala tambahan 
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Gambar 14 Tampilan Inputan gejala tambahan 

 

3.  Langkah 3 Proses Penelusuran dengan Backward Chaining 

Setelah pengguna mencentang semua gejala yang sesuai, data tersebut akan 

digunakan oleh mesin inferensi sistem pakar untuk melakukan penelusuran secara 

logis ke belakang (Backward Chaining) guna menemukan faktor-faktor pemicu 

yang berkontribusi terhadap munculnya gejala tersebut. Dengan cara ini, sistem 

dapat membangun pemahaman terstruktur antara penyakit, gejala, dan faktor 

pemicu yang mendasarinya.  
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Gambar 15 Tampilan sistem yang menampilkan Faktor pemicu 

Setelah faktor-faktor pemicu berhasil ditentukan, sistem akan melakukan 

proses perangkingan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

 

4. Langkah 4 Proses Perangkingan Faktor dengan SAW 

Setelah sistem berhasil mengidentifikasi sejumlah faktor pemicu yang 

berpotensi menyebabkan gejala-gejala yang dialami pengguna, tahap berikutnya 

adalah melakukan perangkingan terhadap faktor-faktor tersebut menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Proses ini bertujuan untuk 

memberikan penilaian kuantitatif terhadap setiap faktor pemicu, sehingga 

pengguna dapat mengetahui faktor mana yang paling dominan atau paling 

berisiko dalam kaitannya dengan penyakit mata yang dipilih. 
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Gambar 16 Tampilan pemilihan Gajala yang akan dihitung 

Pada proses ini pengguna diminta untuk memilih kembali gejala yang telah 

dipilih diawal untuk dilakukan perhitungan per-gejala. Setelah gejala dipilih 

dokter akan memasukkan tingkat alternatifnya per faktor pemicu. Tingkat 

alternatif bernilai 4 untuk sangat kuat, 3 untuk kuat, 2 untuk cukup kuat dan 1 

untuk tidak kuat. 

 

Gambar 17 Tampilan input nilai alternatif 

 

Setiap tingkat alternatif yang dipilih nilainya akan disimpan pada dalam 

bentuk tabel. Tabel ini adalah tempat untuk menyimpan inputan dari nilai 
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alternatif. Setelah nilai alternatif terkumpul maka akan dilakukan perhitungan 

dengan rumus benefit SAW 

 

Gambar 18 Tampilan tabel alternatif 

 

Setelah data terkumpul maka dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

benefit untuk menkonversi nilai nilai subjektif. Adapun rumusnya sebagai berikut. 

    
   

       
 

Setelah dihitung menggunakan rumus benefit akan terbentuk matriks 

keputusan. Matriks ini menjadi dasar untuk menghitung nilai akhir (skor SAW) 

dari masing-masing faktor pemicu, setelah melalui proses normalisasi dan 

pembobotan terhadap tiap kriteria. 
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Gambar 19 Matriks Keputusan 

Setelah diperoleh nilai-nilai normalisasi, langkah berikutnya adalah 

melakukan perhitungan skor akhir untuk masing-masing alternatif (faktor 

pemicu). Skor ini dihitung dengan cara menjumlahkan hasil perkalian antara nilai 

normalisasi dengan bobot dari masing-masing kriteria. Adapun rumus yang 

digunakan 

Skor Alternatif=∑i=1nBobot Kriteriai×Nilai Kriteria Dinormalisasii 

Proses perhitungan rumus ini dilakukan untuk semua faktor pemicu, dan hasil 

skor akhir ini akan digunakan oleh sistem untuk melakukan perangkingan, dari 

skor tertinggi ke terendah. Faktor pemicu dengan skor tertinggi dianggap sebagai 
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faktor yang paling dominan atau paling berpengaruh terhadap gejala penyakit 

mata yang dialami pengguna. 

 

Gambar 20 Tampilan Perhitungan SAW 

Setelah melakukan perhitungan dengan rumus SAW sistem akan 

menampilkan hasil perhitungannya yaitu alternatif yang dihitung dan nilai 

preferensinya. Dari nilai preferensi dapat dilihat nilai tertinggi merupakan 

peringkat pertama yang dapat disimpulkan nilai preferensi yang tertinggi 

merupakan rekomendasi prioritas penanganan. Dalam sistem juga memfasilitasi 

tombol untuk memperlihatkan prioritas penanganan untuk memudahkan 

pengguna. Selain itu sistem juga menyediakan tombol simpan hasil konsultasi 

yang akan menyimpan proses ini kedalam database, serta tombol untuk ulang 

konsultasi yang akan menagrahkan untuk ke awal tampilan sistem. 
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Gambar 21 Tampilan sistem yang menunjukkan prioritas penanganan 

 

Demikian panduan penggunaan sistem penentuan faktor pemicu penyakit 

mata ini disusun untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 

pengguna dalam memanfaatkan fitur-fitur sistem secara optimal. Dengan 

menggabungkan metode inferensi Backward Chaining dan teknik perangkingan 

Simple Additive Weighting (SAW), sistem ini dirancang tidak hanya untuk 

mengidentifikasi kemungkinan penyebab dari gejala yang dialami, tetapi juga 

memberikan informasi prioritas penanganan berdasarkan tingkat pengaruh 

masing-masing faktor pemicu. Panduan ini diharapkan mampu membantu 

pengguna, baik dari kalangan awam maupun tenaga medis, dalam memahami 

proses kerja sistem secara bertahap, mulai dari pemilihan penyakit, input gejala, 

hingga interpretasi hasil akhir. Meskipun sistem ini dikembangkan sebagai alat 

bantu informasi, pengguna tetap disarankan untuk melakukan konsultasi lanjutan 

dengan tenaga medis profesional untuk mendapatkan diagnosis dan penanganan 

yang lebih akurat. Kami terus berupaya melakukan pengembangan dan 

penyempurnaan sistem secara berkelanjutan. Jika terdapat masukan, pertanyaan, 

atau kebutuhan bantuan teknis, silakan hubungi tim pengembang melalui 

informasi kontak yang tersedia dalam panduan ini. 
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